Abstrak

Adanya perselisihan yang berulang-ulang kali terjadi dalam masyarakat RT 17 RW
03 Desa Banjar Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek pada saat malam hari
raya Idhul Fitri mengindikasikan bahwa perlu adanya penanganan yang lebih untuk
menuntaskannya, karena hal tersebut sampai membuat masyarakat terbelah menjadi
dua kubu. Pemuda sebagai salah satu aset dalam masyarakat memberanikan diri
untuk menjadi salah satu bagian dalam menangani hal tersebut. Berangkat dari
konflik serta merenggangnya kerukunan masyarakat, pemuda berupaya
memberikan beberapan tawaran untuk menyelesaiakannya. Tujuan dari penelitian
ini ialah mengetahui bagaimana proses manajemen konflik yang dilakukan
sekelompok pemuda dengan menggunakan teori Thomas dan Kilman meliputi
akomodatif, menghindar, kolaborasi, kompromi dan kompetisi. Metode dalam
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan
upaya yang dilakukan sekelompok pemuda cukup berhasil dengan konsep yang ada
pada teori Thomas dan Kilman, meliputi pembuatan hiasan yang berbeda
(kompetisi), mengadakan acara di lingkungan RT (kolaborasi), mengadakan
pengajian (kolaborasi), membangun pos kampling (akomodasi) dan kumpulan rutin

(kompromi).
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Abstract

The existence of disputes that repeatedly occur in the community of RT 17 RW 03
Banjar Village, Panggul District, Trenggalek Regency on the eve of Eid Mubarrak
indicates that more handling is needed to resolve them, because this has divided
the community into two camps. Youth as an asset in society dare to be a part of
dealing with this matter. Based on the conflict and the weakening of social
harmony, young people are trying to make several offers to resolve it. The aim of
this research is to find out how the conflict management process carried out by a
group of young people uses Thomas and Kilman's theory, including
accommodating, avoiding, collaborating, compromising and competing. The
method in this research uses descriptive qualitative. The results of the research
show that the efforts made by a group of young people were quite successful with
the concepts in Thomas and Kilman's theory, including making different
decorations (competition), holding events in the RT environment (collaboration),
holding recitations (collaboration), building kampling posts (accommodation) and
collection of routines (compromise).
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